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<b>ABSTRAK</b><br>

PT PEGADAIAN (Persero)dalam menjaankan kegiatan usaha berupa penyal uran pinjaman atas dasar
hukum gadai yang dalam pelaksanaanya disertai dengan tenggang waktu atau batas waktu. Maksudnya
adalah untuk menjaga agar jangan sampai nasabah lalai untuk membayar pinjaman yang telah diberikan.
Apabila dalam waktu yang telah ditentukan pinjaman yang diberikan kepada nasabah tidak dilunasi atau
diperpanjang, maka barang jaminan nasabah dapat dijual dalam pelelangan oleh PT PEGADAIAN
(Persero). Sehubungan dengan hal tersebut, perlu diketahui implikasi hukum apa saja dari pelaksanaan
pelelangan barang jaminan nasabah tersebut, dan bagai mana perlindungan hukum baik bagi PT
PEGADAIAN (Persero) maupun bagi nasabah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian yuridis normatif dengan
sifat penelitian deskriptif analitis yang bertujuan untuk menggambarkan serta menganalisa data yang
diperoleh secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai implikasi hukum pelelangan barang jaminan
nasabah untuk pelunasan kredit yang diberikan berdasarkan hukum gadai di PT PEGADAIAN (Persero).
Untuk itu jenis penelitian yang digunakan analisis data yang dilakukan secara deskritif kualitatif dengan
menggunakan metode i nduktif.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan pelelangan, secara umum terdapat duaimplikas yaitu
yang pertama bahwa barang jaminan tidak laku dilelang yang pada awanya oleh PT PEGADAIAN
(Persero) dijadikan Barang Lelang Milik Perusahaan (BLP) namun selanjutnya diubah menjadi Barang
Jaminan Dalam Proses Lelang. Implikasi Pelelangan yang kedua berupa Barang Jaminan laku dilelang yang
terbagi menjadi tiga hal terdiri dari hasil lelang cukup untuk melunasi utang nasabah, hasil lelang tidak
cukup untuk melunasi utang nasabah dan hasil lelang yang melebihi dari kewajiban yang dibebankan kepada
nasabah.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

PT PEGADAIAN ( Persero) in the conduct of business activities in the form of lending on the basis of the
pawn law in its implementation is accompanied by a grace period or time limit . The point is to keep the
customers not to neglect to pay the loan has been granted. If the predetermined time loans granted to
customers not repaid or extended, then the customer collateral may be sold in the auction by PT
PEGADAIAN ( Persero). In connection with this, please know what the legal implications of the
implementation of the customer assurance auctions, and how to better legal protection for PT PEGADAIAN
( Persero) aswell asfor customers.

The method used in this study is a research method to the nature of normative analytical descriptive study
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aimed to describe and analyze the data obtained in a systematic, factual, and accurate information on the
legal implications auction customer collateral for the repayment of loans granted by pawn law in PT
PEGADAIAN ( Persero). For that kind of research used data analysis is done by using descriptive
gualitative inductive method .

Based on the results of a study of the implementation of the tender, in general there are two implicationsis
the first that did not sell the collatera initially auctioned by PT PEGADAIAN ( Persero ) used Auction
Items Owned Company (BLP) but later changed to In Process Assurance Goods Auction. The second
implication auction guarantee in the form of salable items auctioned were divided into three terms consisting
of auction proceeds sufficient to repay customers, the results of the auction are not enough customers to pay
off debt and auction proceeds in excess of the liabilities charged to the customer



